
 1

Admin Jaringan Komputer 
 

 
 

 

 

 

 

 

APACHE WEB SERVER 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

JURUSAN TEKNOLOGI INFORMASI 
POLITEKNIK ELEKTRONIKA NEGERI SURABAYA 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

SURABAYA 
2008 

 



 2

Apache Web Server 

 

Tujuan: 

• Mahasiswa mampu membedakan web server dengan web browser 

• Mahasiswa mampu mengetahui paket yang diperlukan untuk menginstall service httpd. 

• Mahasiswa mampu mengetahui fungsi paket yang diperlukan untuk menginstall service 

apache. 

• Mahasiswa mampu mengetahui fungsi dari direktori /etc/skel 

• Mahasiswa mampu membuat web server dan menghubungkan dengan homepage yang 

dibuat oleh tiap user. 

• Mahasiswa mampu menggunakan ACL (Access Controll List) pada service apache 

• Mahasiswa mampu mengimplementasikan sistem keamanan pada service apache 

 

Dasar teori 

Contoh dari web server adalah apache. Web Server Apache terdiri dari beberapa bagian, 

Kode source apache asli dengan beberapa patch dan beberapa executable tambahan. 

Sebaliknya kita gunakan web server apache yang tergolong ‘stable version’, yang mungkin 

akan lebih mudah untuk  dikompilasi dan akan menghasilkan daemon yang cukup stabil. 

Agar suatu halama web dapat diakses secara public maka sebelum membuat homepage 

setiap user dibuat dahulu pada direktori /public_html pada direktori /etc/skel. Ada berbagai 

macam sistem keamanan yang ditawarkan oleh apache webserver salah satunya adalah 

dengan menggunakan sistem ACL dimana fungsi ini digunakan untuk membatasi jumlah 

client yang terkoneksi ke service apache. Cara lain yang di gunakan oleh apache adalah 

dengan menggunakan htpasswd untuk melakukan autentifikasi terhadap user yang akan 

mengakses service apache. 

 

Langkah percobaan: 

A. Percobaan 1 (Cek konektifitas dan installasi apache2) 

1. Login ke sistem Linux sebagai root 

2. Cek konektifitas dengan menggunakan ping, jika belum terkoneksi 

periksa kembali semua konfigurasi jaringan (baca: 

http://kebo.vlsm.org/~idris/file/kon_jarkom/P2_network_configuration

.ppt). 

3. Cek repository dari Linux debian pada /etc/apt/sources.list seperti pada 

gambar dibawah jika belum sama lakukan edit ulang dengan 

menggunakan “vim /etc/apt/sources.list” 
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4. Lakukan update database repository dengan “apt-get update” 

 

 

5. Lakukan pengecekan terhadap package dari apache, apakah package 

telah terinstall atau belum dengan menggunakan “dpkg –l | grep 

apache”. Pada gambar dibawah terlihat bahwa apache telah terinstall. 

Jika  belum terinstall lakukan installasi pada no.6 

 

6. Installasi  apache dilakukan dengan “apt-get install apache2” 
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7. Ujicoba pada browser dengan mengakses http://localhost” 

 

 

B. Percobaan 2 (User Directory) 

1. Aktifkan modul userdir dengan cara “ln -s /etc/apache2/mods-

available/userdir.conf /etc/apache2/mods-enabled/” dan “ln -s 

/etc/apache2/mods-available/userdir.load /etc/apache2/mods-

enabled/”. Kemudian restart service apache2 dengan cara 

“/etc/init.d/apache2 restart” 

 

 

2. Buat folder baru pada /etc/skel dengan nama public_html dengan cara 

“mkdir /etc/skel/public_html”. Hal ini bertujuan untuk membuat 

template public_html pada home directory untuk setiap user yang akan di 

buat. 

3. Buat user baru dengan nama coba dengan cara “adduser coba”. 
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4. Ujicoba pada browser dengan mengakses http://localhost/~coba 

 

 

C. Percobaan 3 (Virtual Host) 

1. Tambahkan isi dari /etc/hosts dengan cara “vim /etc/hosts” misal host1 

hosts2 untuk alamat 127.0.0.1 seperti pada gambar dibawah ini 
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2. Buat file baru di “/etc/apache2/conf.d” dengan nama “virtual” kemudian 

ini file tersebut di isikan seperti pada gambar di bawah 

 

3. Edit file “/etc/apache2/sites-available/default” dengan menggunakan 

vim. Hapus teks dengan baris “NameVirtualHost *”  

 

4. Copy file “/etc/apache2/sites-available/default” menjadi 

“/etc/apache2/sites-available/hosts1” dan “/etc/apache2/sites-

available/hosts2” seperti pada gambar dibawah ini 

 

5. Edit file /etc/apache2/sites-available/hosts1 kemudian tambahkan 

“ServerName hosts1” dan baris “Document Root” seperti pada gambar 

dibawah ini 

 

6. Lakukan edit file seperti pada no.5 untuk file etc/apache2/sites-

available/hosts2 

7. Aktifkan virtual host dengan cara “ln -s /etc/apache2/sites-

available/hosts1 /etc/apache2/sites-enabled/” dan “ln -s 

/etc/apache2/sites-available/hosts2 /etc/apache2/sites-enable/”. 

8. Buat folder baru yaitu “/var/www/hosts1” dan “/var/www/hosts2” 

9. Restart ulang service apache dengan cara “/etc/init.d/apache2 restart” 

10. Ujicoba pada browser dengan mengetik http://hosts1 dan http://hosts2 

 

C. Percobaan 4 (ACL) 

1. Sebelum melakukan percobaan 4 silahkan anda coba untuk mengakses 

service apache dengan menggunakan browser dari komputer remote 

(seharusnya bisa diakses). 
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2. Edit file “/etc/apache2/sites-available/default” menjadi seperti pada 

gambar dibawah ini 

 

3. Restart service apache2 “/etc/init.d/apache2 restart” 

4. Ujicoba pada browser. Dengan konfigurasi seperti diatas maka 

seharusnya service apache hanya dapat di akses dari komputer localhost 

dan tidak dapat diakses dari komputer remote. 

D. Percobaan 5 (Security) 

1. Buat file autentifikasi dengan menggunakan htpasswd dan simpan file 

tersebut pada folder /etc/apache2 seperti pada gambar dibawah ini. 

 

2. Edit file /etc/apache2/sites-available/default” 
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3. Restart service apache 

4. Ujicoba pada browser 


